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Abstract 

The G-20 or The Group of Twenty is a group consisting of 19 countries with major economies 

plus 1 European Union. This group was formed in 1999 as a systematic forum with the aim of 

discussing important issues or problems related to the world economy. The countries included in 

the G-20 include Australia, Canada, Saudi Arabia, United States, India, Russia, South Africa, 

Turkey, Argentina, Brazil, Mexico, France, Germany, Italy, United Kingdom, China, India, 

Japan, and South Korea. From these data it can be concluded that the G-20 Summit is a forum 

capable of improving the standard of living of many people because of its ability to produce 

international policies, laws and regulations. Indonesia was once in the world's spotlight 

because in November 2022, Indonesia will host the G-20 Summit in Nusa Dua, Bali, to be 

precise. Ordinary people use Twitter to express emotions related to something, both negative 

and positive emotions. With the implementation of sentiment analysis data from tweets from 500 

data tweets using the Naive Bayes algorithm, the result is an accuracy of 69%. The accuracy 

value with class precision for positive predictions is 78%, while the class precision accuracy 

value for negative predictions is 36%. The positive class recall accuracy value is 81%, while the 

negative class recall accuracy value is 32%. 
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1. Pendahuluan 

G-20 atau The Group of Twenty adalah kelompok yang terdiri dari 19 negara dengan 

perekonomian besar ditambah dengan 1 Uni Eropa. Kelompok ini dibentuk pada tahun 

1999 sebagai forum sistematis yang betujuan untuk membahas isu-isu atau 

permasalahan penting terkait dengan perekonomian dunia (Santi et al., 2022). Negara-

negara yang termasuk ke dalam G-20 antara lain: Australia, Kanada, Arab Saudi, 

Amerika Serikat, India, Rusia, Afrika Selatan, Turki, Argentina, Brazil, Meksiko, 

Perancis, Jerman, Italia, Britania Raya, Cina, Indonesia, Jepang, dan Korea Selatan. G-

20 didirikan guna menyediakan mekanisme baru dialog informal untuk memperluas 

diskusi terkait isu-isu kebijakan ekonomi dan keuangan secara sistematis dan 

mempromosikan kerja sama dunia yang stabil dan berkelanjutan (Hajnal, 2019).  
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Menurut University of Toronto, sejak KTT (Konferensi Tingkat Tinggi) G-20 pertama 

diadakan, setidaknya terdapat 23 isu yang telah dibahas, 194 komitmen yang terukur, 

dan tingkat kepatuhan rata-rata sebesar 71%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa KTT G-20 merupakan forum yang mampu meningkatkan taraf kehidupan 

banyak orang atas kemampuannya dalam menghasilkan kebijakan, hukum, dan 

peraturan internasional (Astuti, 2020). Indonesia sempat menjadi sorotan dunia karena 

pada bulan November 2022, Indonesia menjadi tuan rumah KTT G-20, tepatnya di Nusa 

Dua, Bali. Indonesia merupakan satu-satunya negara di Asia Tenggara yang menjadi 

anggota G-20. Topik terkait KTT G-20 di Bali pun sempat menjadi trending di salah 

satu sosial media, yaitu Twitter. 

Twitter menjadi salah satu sosial media yang paling banyak menyebarkan informasi 

terkait dengan KTT G-20. Masyarakat biasa menggunakan Twitter untuk 

mengungkapkan emosi terkait suatu hal, baik emosi negatif maupun positif. Terdapat 

lima kategori emosi dasar yang dimiliki oleh manusia, yaitu cinta, senang, sedih, marah, 

dan takut. Emosi-emosi tersebut dapat dikenali dengan menggunakan sentiment 

analysis. Selain itu, sentiment analysis dapat digunakan untuk melihat kecenderungan 

opini terhadap suatu masalah atau peristiwa yang terjadi di lingkungan masyarakat, baik 

opini negatif maupun positif(Gafatia & Hadinata, 2021). 

2. Tinjau Pustaka 

Penelitian ini memiliki referensi dari penelitian I Wayan Desta Gafatia dan Novri 

Hadinata yang berjudul “Analisis Pro Kontra Vaksin Covid 19 Menggunakan Sentiment 

Analysis Sumber Media Sosial Twitter” perbedaanya dengan penelitian kali ini adalah 

menggunakan data yang telah diambil dari API twitter dan topik yang diambil adalah 

covid 19 yang ternding pada tahun 2021.Penelitian ini juga menggunakan metode naïve 

bayes dan menggunakan 100 data set dengan hasil 8 %, positive sebanyak 21 %, weakly 

positive, 4 % strogly positive, 61 % netral, 1% negative, 4% weakly negative, 1% 

strongly negative(Gafatia & Hadinata, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Rahmanda Wahyu Adinegoro dkk yang berjudul “Aplikasi 

Website Sentiment Analyisis Ulasan Tokopedia” penelitian ini sama halnya 

menggunakan sentiment analysist menggunakan naïve bayes tetapi meggunakan 4 

algoritma naïve bayes yang berbeda agar mengetahui algoritma dengan performa yang 

terbaik dan mengahasilkan complement dimana hasil tingkat akurasi prediksi sebesar 

83,66% dengan akurasi sebesar 84,37% pada pengujian sistem pada data ulasan 

sebanyak 32 data (Adinegoro et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Valonia Inge Santoso dkk yang berjudul Penerapan 

“Sentiment Analysis Hasil Evalusi Dosen dengan Metode Support Vector Machine” 

hasil dari penelitian ini adalah sentiment analysis dengan metode SVM terhadap hasil 

evaluasi dosen FTI UKDW Program Studi Teknik Informatika tahun ajaran 2014/2015 

semester gasal. Dengan metode SVM, sistem dapat melakukan sentiment analysis 

dengan menggunakan 3 kelas sentimen. Akurasi tertinggi SVM pada sistem ini yaitu 

67,83%. Akurasi tertinggi dicapai pada sistem yang tidak menerapkan perubahan bobot 

pada dokumen uji dan menggunakan range > 0 untuk kelas sentimen positif, < 0 untuk 

kelas sentimen negatif, dan 0 untuk kelas sentimen netral, serta pelatihan menggunakan 

set datalatih ke 6 (Santoso
1
 et al., 2017). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ganjar Tata Pangestu dan Miftahurrahma Rosyda yang 

berjudul “Sentiment Analisys Tweet Pilkada 2020 saat Pendemik COVID-19 di Media 

Sosial Twitter Menggunkan Metode 1D Convolutional Neural Network” hasil dari 

penelitian ini hasil akurasi sebesar 72.50% dengan epoch yang digunakan sebesar 25 

epoch. Dari peningkatan epoch mengalami kenaikan akurasi sebesar 7-12% dari variasi 

epoch sebelumnya(Pangestu & Rosyda, 2022). 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Teknik Sentiment Analysis yang bersumber dari 

media sosial yaitu Twitter. Skema penelitian yang dilakukan oleh penulis yang pertama 

adalah mendaftarkan akun ke twitter developer yang beralamat di situs 

https://developer.twitter.com/ yang telah disediakan oleh pihak Twitter, setelah 

mendaftarkan Twitter developer kemudian penulis bisa mendapatkan akses keys inilah 

yang akan digunakan untuk aplikasi meneliti tweets dari sebuah akun Twitter. Langkah 

selanjutnya adalah menentukan klasifikasi naive bayes sesuai yang telah ditetapkan oleh 

penulis berdasarkan topik berdasarkan kata kunci atau hastag KTT G20 yang 

merupakan topik yang sedang trendingd di bulan november 2022 yaitu KTT G20 di 

Indonesia. Setelah menentukan kata kunci berupa hastag kemudian penulis 

mendapatkan hasil sentimen analysis yang berupa pro kontra meliputi positive, netral 

maupun negative dan kemudian didokumentasi untuk keperluan peneilitian. 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

Tahapan diagram alir penelitian yang akan dilakukan adalah berdasarkan metode 

deksriptif untuk mendapatkan trends yang terjadi di ruang lingkup masyarakat dalam 

bentuk kata, melalui Aplication Programming Interface (API) adalah suatu library yang 

berbentuk JavaScript yang telah di sediakan oleh Twitter metode tersebut merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan yang berlandaskan paspositivisme yaitu 

memandang realita, fenomena yang diklarifikasikan tetap dan terukur. Adapun berikut 

merupakan diagram alir penelitian seperti gambar 1. 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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3.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini menggunakan data yang telah di crawling menggunakan tool jupyter di 

software anaconda menggunakan python, data yang diambil adalah sekitar 1000 data 

yang telah diambil di API twitter dengan kata kunci KTT G20.Data yang sudah diambil 

dikonfersikan menjadi sebuah file CSV dan dilanjutkan ke proses preprocessing test 

yang dimana proses pembersihan simbol pada teks penghilangan stopword dan 

tokenisasi setelah data selesai akan disimpan menjadi bentuk csv.  

3.3 Pengumpulan Data 

Crawling Data merupakan suatu proses dimana melakukan penambangan data atau 

penarikan data dari suatu platform yang ingin diambil datanya, dalam penelitian ini 

crawling data disebuah platform media social Twitter. Adapaun tahapan Crawling data 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Proses Crawling Data 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 2 yakni: 

1. Membuat Development Account Twitter  

2. Setelah membuat Development Account Twiiter bisa mengakases atau 

mengambil API key dan token yang telah di sediakan oleh Tweiiter. 

3. Ekseksusi menggunakan Python untuk Crawiling Data 

4. Setelah data mentah berhasil diambil hasil akan berupa file CSV 

3.4 Data Cleansing 

Data Cleansing merupakan sebuah tahapan atau metode untuk membersihkan data dan 

memilah data apa saja yang dibutuhkan seperti data yang tidak relevan, tidak akurat, 

data duplikat dan juga data yang tidak terformat yang akan diproses atau diolah, Proses 

Data Cleansing ini dilakukan karena data yang telah diambil adalah data yang diperoleh 

dari Twitter yang terbilang data yang cukup kotor. Proses ini bertujuan untuk 

meningkatkan kulitas data yang telah dikumpulkan(Darwis et al., 2021).  

3.5 Proses pemodelan sentiment analisis menggunakan naïve bayes  

Data yang sudah bersih setelah proses preprocessing text akan lanjutkan ke tahap 

selajutnya yaitu melakukan sentiment analisis yang dimana mengetahui sebuah kata 

masuk kedalam kategori positif netral ataupun negatif. Proses terakhir dimana setelah 

melakukan sentiment analisis yaitu adalah kasifilasi menggunakan naïve bayes untuk 

mengetahui emsional dari kata yang diproses seperti anger, disgust, joy, surprise dan 

negative. 
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3.6 Naïve Bayes Classifier  

Naïve bayes classifier didasarkan pada teorema Bayes untuk probabilitas bersyarat. 

Teorema ini mengkuantifikasi probabilitas bersyarat dari variabel acak (variabel kelas), 

mengingat pengamatan yang diketahui tentang nilai set variabel acak lainnya (variabel 

fitur. Adapun persamaan teorama Naïve Bayes Classifier yaitu:  

 

 

𝑃(𝐴 | 𝐵) =  
𝑃(𝐵 | 𝐴). 𝑃(𝐴)

𝑃(𝐴)
 

 

Keterangan: Dimana, P(A|B) merupakan peluang tweet yang memiliki atribut X akan 

diklasifikasikan sebagai kelas A. P(A) merupakan probabilitas kelas A dalam data latih, 

sedangkan P(B) merupakan peluang atribut B pada seluruh data latih dan P(B|A) 

merupakan Peluang atribut B terjadi dalam kelas A(Bhatia et al., 2018). 

3.7 Preprocessing Text 

Proses pengubahan bentuk menjadi data yang terstruktur sesuai kebutuhannya untuk 

proses dalam data mining, yang biasanya akan menjadi nilai-nilai numerik. Proses ini 

sering disebut Text Preprocessing (Siregar et al., 2019).Setelah data mentah yang telah 

di Crawling akan dieksekusi untuk dibersihkan dikarenakan data yang penelitian ini 

diambil dari data Twitter, data yang terbilang kotor. Beberapa proses yang dilakukan 

seperti berikut: 

 

 
Gambar 3. Preprocessing Text 

 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 3 yakni: 

1. Input data mentah 

Data yang telah dimabil pada proses crawling data dimasukan dan dieksusi 

menggunakan Python 

2. Lower Case  

Perintah ini akan mengubah seluruh data yang berupa teks akan diubah menjadi 

huruf kecil semua(Feldman & Sanger, 2006). 

3. Tokenizing 

Proses penguraian deskripsi yang semula berupa kalimat-kalimat menjadi kata-

kata dan menghilangkan delimiter-delimiter seperti tanda titik (.), koma (,), 

tanda kutip (“), tanda kurung (()), spasi dan karakter angka yang ada pada kata 

tersebut(Weiss, 2005). 
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4. Stopword Removal  

Proses ini adalah membuang kata yang kurang penting. Stoplist / stopword 

adalah kata-kata yang tidak deskriptif yang dapat dibuang. Contoh stopword 

adalah “yang”, “dan”, “di”, dan lain-lain(Siregar et al., 2019). 

5. Stemming 

Langkah terkahir dari preprocessing text ini adalah stemming. Stemming adalah 

proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk (variants) dari suatu kata 

menjadi bentuk kata dasarnya (stem)(Siregar et al., 2019). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Crawling Data 

Penelitian ini menggunakan data set sebanyak 500 data yang telah di crawling 

menggunakan python di platform Juypiter, Berikut adalah gambar proses eksekusi 

crawling data: 

 

Gambar 4. Proses Crawling Data 

4.2 Data Cleansing 

Data Cleansing proses dimana 500 data Twitter yang sebelumnya sudah di Crawling 

menggunakan Python akan diberisihkan dalam proses ini, data Twitter yang terbilang 

sangat kotor untuk diproses ke langkah selanjutnya oleh karena itu proses ini 

merupakan data cleansing untuk membuang atau menghapus data-data yang tidak 

diperlukan. Dalam kasus ini adalah tweet dari pengguna Twitter yang telah di crawling 

sebelumnya penulis hanya membutuhkan kata atau kalimat dari isi tweet saja dan tidak 

membutuhkan atau menghapus data seperti mantion, hashtag, link, url, single character, 

non American Standard Code for Information Interchange (ASCII), punctuation, white 

space leading, trailing dll. Berikut merupakan proses data Cleansing pada gambar 5. 
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Gambar 5. Proses Data Cleansing 
4.3 Preprocessing Text  

Setelah proses crawling data langkah selajutnya adalah preprocessing text. Adapun 

gambar proses preprocessing text sebagai berikut: 

1. Lower Case 

Proses Lower Case merupakan mengubah kalimat atau paragraf yang isinya 

mempunyai huruf kapital dari setiap awalan tweet maupun isi tweet seperti nama 

negara, nama kota, nama seseorang, lembaga, organisasi dll akan di konfersikan 

menjadi sebuah kalimat atau paragraf dengan menggunakan huruf kecil (lower 

case) ini adalah satu dari proses yang harus dijalankan dari preprocessing text. 

Berikut merupakan contoh dan hasil dari proses lower case pada gambar 6.  

 

 

Gambar 6. Proses Lower Case 

2. Tokenizing 

Proses Tokenizing merupakan mengubah kalimat atau paragraf menjadi kata-kata 

yang terpisah, proses ini diterapkan dari proses sebelumnya yaitu lower case 

dari isi tweet dari pengguna Twitter. Tujuannya adalah mendapatkan kata yang 

nantinya akan diproses ke tahap selanjutnya. Berikut merupkan contoh eksekusi 

dan hasil dari isi tweet yang telah diproses tokenizing seperti gambar 7.  

 



Jurnal Pengembangan Sistem Informasi dan Informatika 

e-ISSN: 2746-1335 

   Vol.4, No. 2, April 2023 

Published by:  Page 8 
 

 

Gambar 7. Proses Tokenizing 

3. Stopword Removal 

Stopword Removal proses dimana memilah dan memilih sebuah kata yang 

mengandung tidak deskriptif, singkatan-singkatan, bahasa gaul dan bahasa asing 

akan dibuang atau dihapus. Dalam proses ini peneliti juga bisa menambahkan 

kata yang akan dibuat atau dihapus sesuai keinginan untuk memperoleh hasil 

yang baik. Berikut proses eksekusi dan hasil yang telah dilakukan dari stop 

removal seperti gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Proses Stopword Removal 

4. Stemming 

Proses selanjutnya merupakan Stemming dimana proses ini adalah mengubah 

atau mengkonversi kata imbuhan sebelumnya menjadi kata dasar seperti 

memperluas menjadi luas, mendukung menjadi dukung, pemimpin menjadi 

pimpin dan seterusnya. Proses stemming didukung dengan library dari Sastarwi 

agar bisa mengubah kata mempunyai imbuhan menjadi kata dasar. Barikut 

merupakan contoh eksekusi dan hasil dari kode stemming pada gambar 9. 



Jurnal Pengembangan Sistem Informasi dan Informatika 

e-ISSN: 2746-1335 

   Vol.4, No. 2, April 2023 

Published by:  Page 9 
 

  

Gambar 9. Proses Stemming 

4.3 Hasil Sentiment Analysis KTT-G20 

Hasil dari data Twitter setelah melewati beberapa proses yakni data cleansing dan 

preprocessing text dari 500 data yang telah diambil dari Twiiter dapat diketahui bahwa 

sentiment dari setiap tweet oleh pengguna Twitter terdapat 383 tweet dengan respon 

postif dan 116 tweet dengan respon negatif. Berikut merupakan gambaran sentiment dari 

500 data tweet seperti pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Hasil Sentiment Analysis  
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Adapun gambar 10 dari tampilan word cloud dari data 500 data Twitter yang telah 

diproses yang berupa kumpulan-kumpulan sebuah kata yang sering muncul dari tweets 

yang membahas tentang KTT – G20 di Bali, seperti kata ukuran font yang besar yakni 

KTT, Bali, Indonesia dan Presiden merupakan sebuah kata yang sering muncul dalam 

sebuah tweets yang ditulis oleh pengguna Twitter. 

 

Gambar 10. Word Cloud Sentiment Analysis 

4.4 Hasil pengujian confusion matrix dan Naïve Bayes 

Hasil dari pengujian dari confusion matrix dari data yang telah melalui tahap-tahap 

sebelmunya yakni dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Confusion Matrix 
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Apa yang telah tertera pada gambar 11 hasil dari perhitungan confusion matrix guna 

mengetahui akurasi dari algoritma naïve bayes dari 500 data Twitter yakni mendapatkan 

hasil akurasi sebesar 69%, pada gambar 11 diketahui untuk jumlah True Negatif (TN) 

adalah 8, True Positif (TP) adalah 61, False Negatif (FN) adalah 17, False Positif (FP) 

14, class precision positif sebesar 78%, class precision negatif sebesar 36%, recall 

positf sebesar 81%, recall negatif sebesar 32%, f1-score positif 80% dan f1-score 

negatif sebesar 34%. 

5. Kesimpulan 

Hasil dari klasifikasi sentiment analysis oleh pengguna Twitter dengan kata kunci “KTT 

G-20” yang terjadi pada bulan November tahun 2022 menunjukan bahwa hasil dari 

tweets yang telah diambil sebanyak 500 data mempunyai hasil sebanyak 383 tweets 

positif, sedangkan tweets dengan sentimen negatif mempunyai hasil sebanyak 116 

tweets. Hal ini menunjukan bahwa respon terhadap terselenggaranya Konfrensi Tingkat 

Tinggi Group of Twenty (KTT G-20) yang telah diselenggarakan di Bali menunjukan 

hasil yang positif mengenai KTT G-20 di Bali. Dalam pengolahan data menggunakan 

algoritma naïve bayes menghasilkan sebuah akurasi dengan nilai 69%. Nilai akurasi 

dengan class precission untuk prediksi positif adalah 78%, sedangkan nilai akurasi class 

precission untuk prediksi negatif adalah 36%. Nilai akurasi class recall poisitf adalah 

81%, sedangkan nilai akurasi calss recall negatif adalah 32%. 
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